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Tesis yang menggambarkan proses pemberdayaan masyarakat dalam pengel olaan sampah padat di kampung
Sukunan, Kab. Sleman, DI Y ogyakartaini merupakan hasil penelitian deskriptif dengan metode kualitatif,
yang dilaksanakan selama kurang lebih 5 bulan, sgjak bulan Agustus sampai Desember 2005. Bila ditinjau
dari ilmu kesejahteraan sosial, hal ini menjadi penting dan menarik, karena sampah merupakan salah satu
elemen yang dapat mempengaruhi kesegjahteraan hidup manusia, bahkan selama manusia masih melakukan
aktivitas di atas bumi ini, karena sampah ditimbulkan dari adanya aktivitas manusia.

Sampah merupakan salah satu penyebab kerusakan alam dan lingkungan yang dapat menimbulkan dampak
negatif bagi masyarakat. Oleh karenaitu, upayayang sangat baik untuk mengatasi masalah besamya sampah
adalah dengan menangani sampah langsung pada sumbernya, yaitu rumah tangga sebagal penimbul sampah
terbesar. Upayainilah yang coba dilakukan oleh masyarakat kampong. Sukunan dengan menerapkan sistem
pengel olaan sampah padat berbasis masyarakat.

Dengan diterapkannya sistem pengel olaan sampah padat tesebut, berbagai manfaat telah dapat dinikmati
oleh warga masyarakat kampung Sukunan. Hal ini menunjukkan bahwa diterapkannya sistem pengelolaan
sampah padat tersebut telah menjadikan warga kampung Sukunan Iebih berdaya dalam hal mengelola
sampah. Yang menjadi pertanyaan kemudian adal ah, bagaimanakah upaya-upaya pemberdayaan tersebut
dilakukan oleh warga masyarakat kampung Sukunan, menjadi permasalahan yang menarik untuk diteliti.

Sebagal sebuah penelitian studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengalaman khusus
warga masyarakat kampung Sukunan dalam mengel ola sampah padat berbasis masyarakat, yang dalam
prosesnya melahirkan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Adapun penarikan sampel didasarkan pada
threoritical sampling yang terbagi dalam tiga kelompok, yakni kelompok penggagas atau perintis kegiatan,
kelompok Um pengel ola sampah dan kelompok ketiga dari warga masyarakat Besarnya sampel dalam
penelitian ini adalah 9 orang informan, yang penentuannya dibatasi oleh sejauh informasi yang dibutuhkan
dirasatelah cukup.

Melaui penelitian ini, diketahui bahwa dengan adanya pengel olaan sampah padat di kampung Sukunan
telah mampu menggeser kebiasaan buruk warga kampung dalam memperlakukan sampah. Hampir dapat
dipastikan seluruh warga kampung Sukunan mengerti dan memahami sistem pengel olaan sampah padat
berbasis masyarakat yang diterapkan di kampung ini, meskipun pada pelaksanaannya, masih ada sebagian
kecil warga kampung yang masih enggan mengikuti perubahan ini (defensive).

Proses pemberdayaan masyarakat itu sendiri berlangsung melalui berbagai tahapan dalam sebuah proses
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pemberdayaan masyarakat, yakni tahap assessment, tahap perencanaan, tahap implementasi, tahap evaluasi
dan tahap pengembangan. Pada pel aksanaannya, proses pemberdayaan masyarakat ini |ebih merupakan
proses pembinaan terhadap warga kampung Sukunan, yang mengarah pada tiga bidang pembinaan, yakni
pembinaan sosial budaya, pembinaan elaonomi dan pembinaan lingkungan. Pembinaan itu sendiri
berlangsung dalam suatu mekanisme pembinaan yang merupakan sinergi dari tigalakon utama, yakni
penggagas program, pengel ola sampah dan tokoh masyarakat yang dalam hal ini berperan menjadi kader
pengel ola sampah. Sedangkan hal yang menjadi kunci sukses keberhasilan upaya pemberdayaan masyarkat
ini adalah, adanya partisipas aktif warga masyarakat dalam setiap tahapan pemberdayaan yang dilakukan.

Berbaga hambatan yang ditemui dalam upaya.pemberdayaan masyarakat tersebut, bersumber dari tiga hal,
yakni dari sistem pengelolaan sampah, baik instrumen maupun tekhnis, kemudian hambatan dari sumber
daya manusia, baik secara kualitas maupun kuantitas dan hambatan dari warga masyarakat sendiri yang
belum mau melakukan perubahan (defensive). Umumnya kendal a-kendal a tersebut mampu diatasi dengan
baik oleh tim pengelola sampah, meskipun masih ada yang belum dapat diselesaikan seperti hambatan akan
kualitas SDM.

Upaya pembverdayaan masyarakat ini, telah menghasilkan berbagai keuntungan yang dapat dirasakan
langsung oleh warga masyarakat (tangible) seperti uang, maupu keuntungan yang tidak dapat diraba-rasakan
(intangible) seperti kesadaran, akses informasi dan pengetahuan. Di samping itu jugaterjadi perubahan
pandangan terhadap posis diri (self image) masyarakat kampung Sukunan, dari negatif menjadi positif.



